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Article Info: Abstract: This study focuses on evaluating the correlation between learning 

motivation and students’ analytical ability in physics, as well as comparing these 
two variables from a gender perspective. Using a quantitative approach with a 
correlational–comparative research design, the study involved 50 students of grade 
XII MIA (8 male students and 42 female students). The results indicate that: (1) there 
is a very strong and significant correlation between learning motivation and 
students’ analytical ability in physics learning (r = 0.935; Sig. 0.000 < 0.05); and (2) 
there is no significant difference in either analytical ability or learning motivation 
between male and female students. It can be concluded that learning motivation is 
a key factor influencing students’ success in physics analysis, regardless of gender 
differences. 
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Pendahuluan 
Ekspetasi terhadap system pendiidkan 

kontemporer adalah kemampuannya untuk 
memfasilitasi transisi siswa meuju kesuksesan hidup 
dengan cara menanamkan berupa keterampilan yang 
dibutuhkan di abad ke-21. Keterampilan siswa salah 
satunya yaitu dalam memiliki kemampuan analisis 
menjadi prasyarat mutlak yang harus dikuasainya 
(Zubaidah, S. (2016). Keterampilan siswa dalam 
kemampuan analisis ini sangat penting dalam 
memahami konsep, mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah, dan menerapkan ilmu 
pengetahuan dalam kehidupan nyata.  

Kemampuan analisis memungkinkan siswa 
terampil dalam pemecahan suatu masalah menjadi 
bagian-bagian kecil, memahami hubungan antar bagian 
tersebut, dan menemukan solusi yang tepat berdasarkan 
pemahaman logis (Zubaidah, S., & UM, J. (2017). Dalam 
menghadapi kompleksitas tantangan di era global, 
penguasaan dalam melakukan analisis kreatif dan 
sistematis menjadi prasyarat mutlak yang harus dimiliki 

oleh siswa agar mampu bertahan dan bersaing. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
salah satu guru fisika kelas X di SMA Negeri 2 
Banjarmasin pad Senin, 12 Oktober 2015, diperoleh 
informasi bahwa siswa kelas X MS 3 kesulitan 
menyelesaikan soal pada level analisi.  

Hal ini tamoak dari hasil tugas rumah, Dimana 
kurang dari 23,53 % dari 34 siswa mampu menjawab 
soal analisis secara tepat. Selain itu, ketuntasan ulangan 
harian pertama pada materi besaran dan 
pengukurannya hanya mencapai 20,59%, sedangkan 
pada ulangan harian kedua materi besaran vektor 
sebesart 11,76%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa kelas X MS 3 masih jauh dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu < 67. ( 
Refiana, R., Jamal, M. A., & Hartini, S. (2016).  Sebagai 
salah satu mata pelajaran sains, fisika mempelajari 
konsep-konsep abstrak memerlukan keterampilan 
berpikir logis, kritis dan analitis.  

Kemampuan analisis sangat dibutuhkan dalam 
fisika untuk memahami fenomena alam, 
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mengidentifikasi variabel-variabel yang berpengaruh, 
serta memecahkan persoalan berbasis konsep ilmiah 
(Maulidah, S. N.  (2025). Melalui pembelajaran fisika, 
siswa diharapkan mampu mnegembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis 
terhadap berbagai fenomena dilingkungan sekitarnya 
(Azizah R, dkk (2015). Keberhasilan siswa dalam 
menguasai kemampuan analisis tidak terlepas dari 
berbagai faktor, salah satunya adalah motivasi belajar 
sebagai factor internal. Siswa dengan tingkat motivasi 
yang tinggi diasumsikan cenderung akan lebih giat dan 
ulet dalam membedah soal-soal fisika yang rumit 
(Yunas, T. B., & Rachmawati, M. A. (2018). Selain itu, isu 
gender sering menjadi perdebatan dalam pembelajaran 
sains. Terdapat stereotip di masyarakat bahwa siswa 
laki-laki lebih unggul dalam logika dan analisis eksakta 
dibandingkan Perempuan. Penelitian ini dilakukan 
yaitu untuk menguji secara empiris apakah stereotip 
tersebut benar dan seberapa besar kontribusi motivasi 
terhadap kemampuan analisis siswa di sekolah. 

 

Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto yang 
bersifat korelasional dan komparatif (Eka Mahendra, I. 
W. (2017). Subjek penelitian adalah siswa kelas XII MIA 
di MA Fauzaniyyah dengan total sampel sebanyak 50 
siswa, yang terdiri dari 8 laki-laki dan 42 Perempuan. 
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 
melalui angket motivasi belajar serta tertulis untuk 
kemampuan analisis fisika, kemudian dianalisis 
menggunakan perangkat lunak SPSS dengan uji 
prasyarat normalitas Shapiro-Wilk, selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis dengan teknik Pearson Product 
Moment untuk menentukan hubungan antarvariabel 
dan Independent Sample T-Test untuk mnegidentifikasi 
perbedaan kemampuan analisis serta motivasi belajar 
ditinjau dari aspek gender. 

 

Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian diperoleh dari 50 responden 

siswa kelas XII MIA di SMA Fauzaniyyah yang terdiri 
atas 8 siswa laki-laki dan 42 siswa perempuan. Data 
yang terkumpul dianalisis secara sistematis untuk 
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 
variabel penelitian. Tahap pertama analisis dilakukan 
melalui statistik deskriptif untuk mengetahui nilai rata-
rata, sebaran data, serta karakteristik masing-masing 
variabel. Tahap kedua adalah uji prasyarat analisis yang 
meliputi uji normalitas data guna memastikan data 
memenuhi asumsi analisis statistik.  

Uji normalitas dilakukan sebagai dasar 
penentuan teknik analisis lanjutan yang digunakan. 
Tahap ketiga adalah uji hipotesis yang mencakup uji 

korelasi untuk mengetahui hubungan antarvariabel 
penelitian. Selain itu, uji beda juga dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan variabel penelitian berdasarkan 
kategori tertentu. Seluruh tahapan analisis data 
dilakukan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 
Statistik Deskriptif 

Mengenai skor motivasi belajar dan nilai 
kemampuan analisis fisika berdasarkan gender 
disajikan pada table 1. 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Motivasi Belajar 

 
Variabel Gender N 

Mean 
(Rata-

rata) 

Std. 
Deviation 

Motivasi 
Belajar 

Laki-laki 8 0,7638 0,04438 

Perempuan 42 0,7669 0,11016 

Total 50  0,10260 

Kemampuan 
Analisis 

Laki-laki 8 79,13 5,027 
Perempuan 42 80,50 8,575 
Total 50 80,28 8,093 

 
Berdasarkan tabel 1 iini terlihat bahwa rata-rata 

skor motivasi belajar laki-laki (0,76) dan Perempuan 
(0,77) memiliki selisih yang sangat tipis. Demikian pula 
pada kemampuan analisis fisika, rata-rata nilai 
perempuan (80,50) sedikit lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki (79,13), namun keduanya masih berada dalam 
rentang nilai yang relatif setara. 

 
Uji Prasyarat Analisis (Normalitas) 

Berikut uji normalitas menggunakan teknik 
Shapiro-Wilk mengingat jumlah sampel kurang dari 100. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

 
Berdasarkan data dalam tabel diatas 

menunjukkan bahwa semua nilai hasil uji signifikansi 
(Sig.). lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan 
bahwa data motivasi belajar dan kemampuan analisis 
berdistribusi secara normal, sehingga analisis statistik 
parametrik dapat  diterapkan. 

 
Uji Hipotesis 
Hubungan Motivasi Belajar dengan kemampuan 
Analisis.  

Untuk mengetahui hubungan antara kedua 
variabel, dilakukan uji korelasi Pearson Product Moment. 

Variabel Gender Statistic df Sig. Ket. 

Motivasi 
Belajar 

Laki-laki 0,893 8 0,249 Normal 

Perempuan 0,967 42 0,253 Normal 

Kemampua
n Analisis 

Laki-laki 0,951 8 0,726 Normal 
Perempuan 0,967 42 0,263 Normal 
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Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Variabel  
Motivasi 

Belajar 
Kemampuan 

Analisis 

Motivasi 
Belajar 

Pearson 
Correlation 

1 0,934 

Sig. (2-Tailed)  0,000 

N 50 50 

Kemampuan 
Analisis 

Pearson 
Correlation 

0,934 1 

Sig. (2-
Tailed) 

0,000  

N 50 50 

 
Data yang terdapat dalam tabel 3 ini 

menunjukkan bahwa capaian pengujian korelasi (r) 
sebesar 0,934 dan nilai Sig. (2-Tailed) sebesar 0,000. 
Karena nilai Sig. < 0,05 dan nilai r mendekati angka 1, 
hasil analisis ini membuktikan bahwa motivasi belajar 
memiliki hubungan yang berbanding lurus, nyata dan 
sangat kuat terhadap kemampuan analisis fisika siswa 
 
Perbedaan Berdasarkan Gender (Uji-T) 

Uji Independent Sample T-Test dilakukan untuk 
mengetahui signifikasi perbedaan rata-rata antara laki-
laki dan Perempuan (Imro’ah, S., (2019). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Beda Independent Sample T-Test 

Variabel 

Llevene’s Test 
for Equality of 

Variances 

T-Test for 
Equality of 

Means 
Sig. (2-
Tailed) 

Mean 
Differenc

e 
F Sig. t Df 

Motivasi 
Belajar 

2,924 0,094 -0,136 48 0,893 -0,00315 

Kemampuan 
Annlisis 

1,832 0,182 -0,437 48 0,664 -1,375 

 
Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 

analisis uji beda menghasilkan nilai Sig. (2-Tailed) 
sebesar 0,893 untuk motivasi dan 0,664 untuk 
kemampuan analisis. Karena kedua nilai tersebut jauh 
diatas taraf signifikansi 0,05, maka Keputusan statistik 
adalah menerima hipotesis nol (H0). Hal ini 
mengindikasikan bahwa secara statistic tidak 
ditemukan perbedaan yang bermakna antara siswa laki-
laki dan Perempuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
sangat kuatnya hubungan antara motivasi belajar 
dengan kemampuan analisis fisika (r = 0,934). Hal ini 
menegaskan bahwa dalam fisika, motivasi adalah bahan 
bakar utama siswa yang memiliki dorongan internal 
tinggi terbukti mampu bertahan menghadapi soal-soal 
analisis yang rumit sehingga memperoleh nilai yang 
lebih tinggi (Djarwo, C. F. (2020). 

Penelitian ini mematahkan stereotip gender 
dalam sains karena tidak ditemukan perbedaan 
signifikan antara laki-laki dan Perempuan (p > 0,05). 

Fakta bahwa siswa Perempuan memiliki rata-rata nilai 
sedikit lebih tinggi (80,50) disbanding denga laki-laki 
(79,13) membuktikan bahwa kemampuan analisis fisika 
tidak ditentukan oleh jenis kelamin biologis, melainkan 
oleh ketekunan dan motivasi individu yang didukung 
oleh lingkungan belajar yang setara. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi 

belajar memegang peranan vital sebagai determinan 
utama keberhasilan siswa dalam menguasai 
kemampuan analisis fisika. Hal ini dibuktikan dengan 
ditemukannya hubungan yang positif, signifikan, dan 
sangat kuat (r = 0,934) antara motivasi dengan hasil 
belajar, ynag mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
dorongan internal siswa, semakin tinggi pula 
kemampuan analisisnya. Hasil penelitian ini juga 
menegaskan bahwa gender tidak mnejadi factor 
pembeda dalam prestasi fisika. Tidak ditemukannya 
perbedaan signifikan antara siswa laki-laki dan 
Perempuan (p > 0,05) membuktikan bahwa kedua 
kelompok gender memiliki potensi kognitif yang setara 
untuk berprestasi dalam mata Pelajaran fisika, asalkan 
didukung oleh motivasi yang kuat dan lingukungan 
belajra yang inklusif.  
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